ABSTRAK

Suci Nuranisa : Hukum Khitan Perempuan Menurut Syaikh Yusuf Al-Qardhawi
dan Syaikh Muhammad Bin Shalih Al-Utsaimin Ditinjau Dari Kesehatan Medis.

Khitan secara umum merupakan tradisi turun-temurun. Kepercayaan
setempat dan budaya sebagai faktor erat dalam pelaksanaannya. Khitan bagi
perempuan adalah menggores atau memotong sebagian dari kulit kemaluan yang
mentupi bagian Klitoris. Latar belakang yang menjadi pokok masalah dalam
penelitian ini ialah Bagaimana hukum khitan perempuan menurut Syaikh Yusuf
al-Qardhawi dan Syaikh Muhammad Shalih al-Utsaimin. Pokok masalah tersebut
dirumuskan dalam submasalah, yaitu: 1. Bagaimana pendapat Syaikh Yusuf al-
Qardhawi terhadap hukum khitan perempuan?, 2. Bagaimana pendaPAT Syaikh
Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin terhadap hukum khitan perempuan?, 3.
Bagaimana khitan perempuan ditinjau dari kesehatan medis?.

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui hukum khitan
perempuan menurut Syaikh Yusuf al-Qardhawi dan Syaikh Muhammad bin
Shalih al-Utsaimin serta untuk mengetahui manfaat khitan perempuan dari
kesehatan medis.

Kerangka berpikir yang digunakan dalam penelitian ini ialah mengambil
pendapat hukum beserta dalil khitan perempuan yang digunakan dari kedua tokoh
tersebut. Hasil pendapat khitan peremuan dari kedua tokoh lalu ditinjau dari
kesehatan medis berupa manfaat dalam pelaksanaannya.

Penelitian ini termasuk penelitian library research atau pustaka dan sifat
penelitiaan ini adalah deskriptif-analitis. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan oleh penulis adalah studi pustaka dengan cara menggali berbagai
literatur buku yang berhubungan dengan penelitian ini.

Berdasarkan pembahasan dari penelitian ini, diperoleh kesimpulan
hukum khitan perempuan menurut Syaikh Yusuf al-Qardhawi, khitan perempuan
dihukumi makrumah atau sebuah kehormatan dan kebolehan. Dihukumi tersebut
karena apabila dalam pengaplikasian khitan dipandang baik bagi suatu masa dan
tempat, maka hal itu menjadi sebuah kemuliaan. Menurut Syaikh Muhammad bin
Shalih al-Utsaimin, khitan bagi perempuan dihukumi sunnah karena melihat
pendapat yang paling mendekati kebenaran dan terdapat faedah dalam
pelaksanaannya, yaitu mengurangi syahwat perempuan. Masing-masing kedua
tokoh memiliki pendapat dalil dan metode ijtihad yang berbeda-beda tentang
pendapat hukum khitan perempuan.

Pendapat hukum kedua tokoh ini apabila ditinjau dari kesehatan medis
yang merujuk pada Permenkes No. 1636 terdapat relevansi dan saling melengkapi
pembahasan hukum khitan perempuan, baik dari segi pengertian, manfaat,
tatacara dan hukum. Hukum khitan perempuan dari pendapat tokoh dan ditinjau
dari kesehatan medis, pada dasarnya merupakan suatu perintah yang menjadi
ketetapan syari’at pasti memberikan manfaat secara adil bagi hamba-Nya.
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